
        
            
                
            
        

    
	 

	 

	 

	BUSINESS OWNER MENTALITY
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	The Context We Can’t Ignore

	 

	 

	 

	Perhatikan pola dan aspirasi kaum pekerja muda, terutama talent cerdas di bawah 30 tahun di tempat kerja. Anda akan melihat satu gejala yang makin sulit diabaikan: mereka bisa resign dan pindah kerja dengan cepat. Tingkat turnover kelompok yang sering disebut Gen Z ini bisa sangat tinggi jika perusahaan tidak cermat meresponsnya. Ini bukan soal financial reward semata. Orang-orang muda ini, ketika merasa pekerjaannya hanya itu-itu saja—administratif, repetitif, dan tidak memberi sense of purpose—maka it is done. Selesai. Hanya soal waktu sebelum mereka keluar.

	Untuk menjawab tantangan ini, jawabannya bukan terletak pada kehebatan HR Director semata. Sekalipun HR Directors & team persuasif dan memahami psikologi industri, itu belum cukup. Tantangan ini menuntut solusi yang lebih terintegrasi. Bukan hanya pendekatan personal, bukan sekadar campaign corporate culture, tetapi sebuah ekosistem—sistem manajemen dan tata kelola yang mampu menyediakan sense of purpose, meaningful work, dan work fulfillment. Skopnya sudah beyond profesionalisme.

	Fenomena lain yang berjalan paralel adalah:  makin banyak perusahaan besar dan mapan yang kehilangan competitiveness. Daya gempur dan spirit bisnis nya mengendor. Business sense meredup. Kendati manajemen dan bisnis proses terlihat rapih, relevansi melemah. Maklum  dunia bisnis berubah cepat, multidimensi, dan tidak lagi predictable. Strategi lama yang sebelumnya tajam bak silet kini ‘tiba-tiba’ terasa tumpul. Sementara itu, birokrasi yang membesar justru melilit kelincahan gerak organisasi. Itu lah yang membuat banyak perusahaan mapan dan besar terseok, lalu tersisih.

	Solusi dari kedua fenomena ini punya hilir yang sama. Yaitu introduksi Business Owner mentality dalam organisasi perusahaan. Anda mungkin bertanya: Apa hubungan kedua fenomena tadi dengan Busines Owner Mentality, bisnis sense dan spirit bisnis?   Yes. Hal itulah yang akan kita kupas tuntas.   

	Ketika organisasi perusahaan berubah jadi mekanistik dan birokratis, banyak hal yang akhirnya berjalan berdasarkan system, governance dan compliance.  Kondisi ini lahir, karena ketika skala perusahaan membesar, mau tidak mau, Sistem dan manajemen akan makin berperan, bergerak otomatis. Dan pada saat yang bersamaan, spirit dan bisnis sense nya meredup.  Hal ini terjadi imbas memudarnya mentalitas dan mindset entrepreneurship  —yang dahulu dibawa para founder saat mereka aktif terlibat. Ketika mentalitas, mindset, dan business acumen itu tidak ter-institutionalisasi, organisasi perusahaan berjalan seperti gerbong tanpa lokomotif—bergerak karena rutinitas, tanpa gelora dan nyawa.  Tatanan ini membuat perusahaan, tidak bisa menjawab tuntutan perubahan market dan pelanggan yang berubah cepat. Tatanan ini pula yang melahirkan situasi dimana talent muda nan cerdas tidak menemukan sense of purpose. 

	Di sinilah Business Owner Mentality — selanjutnya disingkat BOM, menemukan relevansinya. BOM menawarkan pendekatan run it like you own it—bekerja dengan akuntabilitas dan ownership seolah bisnis itu milik sendiri. Ini bukan pengganti profesionalisme, melainkan melampauinya, alias beyond prefesionalism: profesional dengan perspektif, mentalitas, mindset, dan business acumen layaknya business owner.

	Buku ini hadir untuk menjelaskan mengapa BOM menjadi kebutuhan, bagaimana ia diterapkan secara sehat, dan apa dampaknya bagi individu, budaya, dan daya saing perusahaan. Dan bagaimana kehadirannya bisa menjawab dua fenomena diatas.   

	Sebelum masuk ke ‘menu utama’, satu hal perlu ditegaskan: BOM bukan slogan. Ia adalah cara berpikir dan cara bekerja yang menentukan masa depan organisasi.  Bab-bab selanjutnya dalam epub ini, akan   membahas Mengapa kita membutuhkan BOM sekarang— Apa urgensinya, implikasinya, dan ongkos yang harus ditanggung jika organisasi memilih tetap business as usual.  Kemudian kita akan menyamakan persepsi: Apa sebenarnya BOM itu, Apa benefitnya bagi perusahaan maupun bagi manager dan kaum profesi. Lalu bagaimana teknik implementasinya.  Apa saja rintangan implementasi dan Solusinya.      

	Keseluruhan rangkaian itu bisa membantu Anda dalam mengadopsi cara pandang, mentalitas dan kegesitan entreprenurship kedalam organizational behaviour & design  perseroan.   Temukan cara menggabungkan spirit entrepreneur kedalam management leadership organisasi perusahaan, dan menikmati kekuatan komplementer tersebut. Hasil akhir yang akan dinikmati adalah great enduring companies.

	 

	 

	BOM — Transforming Mindset, Sustaining Momentum, Creating a Culture of Ownership.

	 

	 

	 


 

	Bab 1. Why We Need BOM

	 

	“The biggest risk today is not making wrong decisions, but waiting too long to make any decision.”

	 

	 

	Apa urgensinya? 

	Kenapa perusahaan dan para profesional membutuhkan BOM sekarang?  Saya ingin mengajak Anda untuk melihat apa itu BOM, sebelum menjawab urgensi diatas, melalui moment yang saya alami ini.

	 

	Konsep Business Owner Mentality sering terdengar abstrak—seolah hanya slogan atau jargon kepemimpinan. Namun esensinya justru sangat sederhana.  Ia sering muncul dalam bentuk pertanyaan yang pendek, bahkan terasa sepele, tetapi mampu melucuti cara berpikir kita sebagai profesional. Saya pernah mengalaminya sendiri.

	 

	 

	 

	Inbox case 1

	 

	“The Moment I Realized What Ownership Really Means”

	 

	Siang itu, saya masuk ke ruang kerja  konglomerat terbesar di Indonesia. Saat itu, saya masih berkerja sebagai kaum profesi, menjabat presiden direktur  salah satu anak perusahaan. Kala itu  masih relatif muda,  dan baru menyelesaikan MBA dari luar. Jadi, ibarat kata,  lagi semangat- semangat nya bekerja dan ingin membuktikan diri. Maklumlah, darah muda.    Kejadian ini sudah lama, tahun 1997an, sebelum gerakan reformasi pecah.  Namun masih membekas dalam ingatan saya.  

	 

	Saya sedang menghadap beliau selaku shareholder untuk mengajukan investasi pembelian paket 'sejenis computer-aided design’ untuk mapping wajah terhadap tampilan estetik, plus peralatan elektronic yang terintegrasi untuk itu.  Saat itu dunia program  komputer, AI maupun peralatan eletronik pendukungnya belum begitu maju.  Jadi biaya investasinya menjadi amat mahal, menurut skala ukuran saat itu.  Dan rencananya, akan  partnering teknis  proyek tersebut dengan pihak luar.

	
	Sebagai 'profesional muda' saya menyiapkan sebaik-baiknya presentasi. Saya juga sudah siap dengan ‘berbagai jawaban’, jikalau ada pertanyaan. Jadi saya sudah siap dengan analisa pasar: Potensi pertumbuhan, ROI, payback periode.     Setelah selesai mini presentasi, saya  menunggu advise, jawaban beliau ataupun pertanyaan yang mungkin muncul.    Saya pikir, 'bekal saya sudah cukup', kalau ada pertanyaan fundamental bisnis, bisalah saya jawab perihal kelayakan investasi tersebut.  

	 

	 

	Setelah hening sejanak, ini lah pertanyaan pendek yang beliau tanyakan:  "hm  gitu nya. Kalau ini pakai uang mu sendiri, berani ndak investasi project ini"?  Terus terang saya kaget, tidak menyangka pertanyaan nya akan 'begitu sederhana".     Saya tidak bisa menjawab nya,  selama sekian menit saya diam. tidak bisa berkata-kata. Hanya ada keheningan,  ketika mendapatkan pertanyaan 'sederhana' seperti itu. 

	 

	Padahal saya sudah siap dengan berbagai investment analysis, termasuk mengutip teori competitiveness nya Michael Porter yang lagi ngetop saat itu.   Saya punya banyak analisa, tapi tidak punya keyakinan menjawab “Ya”, terhadap pertanyaan tak terduga itu.  Akhirnya, meeting bubar, dan saya disuruh, 'pikirkan lagi'. 

	 

	Pertanyaan sederhana itu, “ kalau itu duitmu sendiri, apa mau investasi proyek seperti itu" membuat saya memikirkan kembali. Perspektif saya langsung berubah.  Saya tidak lagi memikirkan profit atau omset sesaat tahun itu; Saya mulai melihatnya dari keberlangsungan usaha, kewajiban dan outlook masa depan.  Pertanyaan itu mau tidak mau membuat  saya berpikir dari perspektif seperti seorang pemilik;   Melihat segala sesuatu lebih integral sebagai business owner, daripada sekedar ambisi professional dan pembuktian diri.  

	 

	 

	Sejak saat itu saya memahami bahwa Business Owner Mentality bukan soal kepintaran analisis, melainkan keberanian mengambil keputusan seolah konsekuensinya benar-benar harus kita tanggung sendiri.  Bukan juga soal, saya secara legal, punya saham atau tidak dalam perusahaan tersebut.  Di situlah perbedaan mendasar antara profesional biasa dan pemimpin bermental pemilik.

	 

	 

	 

	Sekarang kembali ke pertanyaan diatas. Apa urgency nya, sehingga manajemen perlu mengadopsi BOM?   Bukankah secara keilmuan, manajemen itu sudah pakem yang sudah mapan, bisa menjawab berbagai tantangan? Mengapa pula harus ditambah lagi dengan BOM. 

	 

	Dunia bisnis saat ini bergerak lebih cepat dari struktur perusahaan pada umumnya. Perubahan terjadi bukan lagi per lima tahun, tapi per bulan bahkan per minggu. Dalam situasi seperti ini, pola pikir tradisional—“Saya hanya mengerjakan bagian saya”—sudah tidak cukup lagi. 

	 

	Urgensinya ada di tiga hal besar berikut ini:

	 

	 

	
		Karena perusahaan tidak bisa lagi hanya mengandalkan top management saja



	Di masa lalu, keputusan penting dibuat oleh para senior leader. Hari ini, kecepatan jauh lebih penting daripada hierarki.

	
		Epektasi pelanggan berubah cepat dan menuntut jawaban seketika

		Kompetitor bergerak cepat

		Teknologi mengubah aturan main tanpa permisi



	 

	Kalau semua keputusan harus naik ke atas, berjenjang dan hirarkial hanya untuk mendapatkan solusi bagi pelanggan,  → bisnis jadi lambat. Dan perusahaan yang lambat, kalah.  BOM memastikan ratusan keputusan kecil bisa diambil cepat oleh orang-orang di garis depan.  Orang-orang yang berhadapan langsung dengan konsumen dan pelanggan.

	 

	
		Karena tugas bukan lagi ukuran kinerja — hasil bisnis lah ukurannya



	Banyak orang rajin bekerja, tetapi tidak menciptakan dampak bisnis.  Terlibat sibuk, tapi tidak ada hasil.  Mereka sibuk, tetapi bisnisnya tidak bergerak. Dengan kata lain busyness but not business.

	
Mereka bekerja banyak jam, tetapi tidak ada perubahan nyata. Hari ini yang dibutuhkan bukan lagi eksekutor, melainkan penggerak bisnis.  BOM mengubah fokus dari “apa yang saya kerjakan”  menjadi “nilai apa yang saya hasilkan”.  Ini bicaranya sudah soal value creation, —  suatu esensi dan basis dari berdirinya bisnis. Dan saat mindset ini berubah → produktivitas perusahaan meningkat tanpa harus merekrut lebih banyak orang.

	
		Karena talent modern ingin bertumbuh, bukan sekadar bekerja



	Generasi profesional hari ini tidak mencari pekerjaan, mereka mencari makna, —  sense of purpose,  kesempatan, pertumbuhan, dan impact.  Mereka ingin:

	
		didengar

		diberi ruang

		membuat keputusan

		merasakan hasil kontribusinya



	BOM memberikan itu semua.

	Dengan BOM:

	
		engagement naik

		retensi meningkat

		loyalitas tumbuh

		orang lebih bertanggung jawab karena merasa memiliki bagian dari bisnis



	 

	BOM bukan hanya strategi perusahaan, tetapi strategi talent management.

	 

	
		 Karena perusahaan tanpa BOM akan stuck dalam pola lama



	Jika perusahaan hanya mengandalkan SOP dan birokrasi:

	
		inovasi mandek

		masalah berulang

		pelanggan kecewa

		peluang hilang

		pemimpin lelah karena harus mengurus detail kecil terus-menerus



	 

	Tanpa BOM, organisasi seperti mobil mewah tanpa bensin.

	 

	
		 Karena kompetisi hari ini dimenangkan oleh kecepatan, agility, dan keberanian



	Perusahaan yang menang bukan yang paling besar, tapi yang:

	
		paling cepat belajar

		paling cepat memperbaiki

		paling cepat mengambil tindakan



	BOM adalah fondasi agility. Tanpa mindset pemilik, orang tidak akan berani bergerak.

	📌 Singkatnya: Why We Need BOM?

	Karena:

	
		dunia berubah cepat,

		pelanggan menuntut lebih,

		kompetisi makin brutal,

		dan organisasi butuh lebih banyak corporate citizen dengan mentalitas dan mindset pemilik, bukan lebih banyak pelaksana.



	 

	BOM adalah cara memastikan perusahaan tetap relevan, dan para profesional tetap berkembang.

	Mungkin Anda bertanya, apa underlying nya untuk mengklaim urgency tersebut. Apakah itu suatu claim yang sah dan factual? Atau itu hanya suatu doktrin, atau ideologi? Bagaimana kita bisa tahu kalau pendekatan tersebut memang valid dari perspektif bisnis manajemen?

	 

	 

	 

	Inbox case 2

	 

	From Giant to Irrelevant: The Skype Lesson

	 

	”Skype perangkat aplikasi komunikasi, 20 tahun yang lalu menggoncang strruktur telekomunisasi global. Ia disambut dimana- mana.   Bayangkan,  orang bisa bicara dari ujung bumi kemanapun, tanpa dikenakan biaya. Alias free. Ia adalah games changer! Sesuatu yang sebelumnya tidak pernah terpikirkan.   Otomatis, valuasi perusahaan Skype  meledak dan menjadi primadona.  

	
	20 tahun kemudian, ia dipensiunkan. Berhenti beroperasi. Dianggap sudah selesai.  Dapat kah Anda bayangkan. Dari rakasa dunia, dalam waktu singkat menjadi sejarah, selesai. Secepat itu disrupsi terjadi. 

	Skype tidak kalah karena kurang professional, apalagi kurang cerdas  atau lambat berinovasi. Ia kalah karena pasar bergerak lebih cepat dari organisasi.

	 

	 

	 

	“Organizations don’t lose relevance because they lack talent. They lose relevance because ownership disappears.”

	 

	 

	Apa underlying untuk mengklaim urgensi BOM?

	Apakah ini doktrin, ideologi, pesan shareholder, atau benar-benar valid secara bisnis? Business Owner Mentality bukan doktrin, bukan ideologi baru, dan bukan pesan terselubung dari shareholder agar orang bekerja lebih keras.  Saya berdiri bebas, tanpa endorsement dari siapapun. 

	BOM adalah kesimpulan logis dari data bisnis, pola kompetisi global, dan penelitian tentang kinerja organisasi modern.  Berikut dasar pemikirannya:

	 

	1- Karena riset menunjukkan organisasi dengan “ownership culture” outperform organisasi biasa.

	Harvard Business Review, Gallup, McKinsey, Deloitte —semuanya memiliki hasil yang konsisten:

	
		Perusahaan dengan budaya ownership memiliki engagement lebih tinggi

		Tim yang diberi autonomy dan decision authority bekerja lebih cepat

		Organisasi yang mendorong initiative-taking tumbuh lebih cepat

		Keputusan diambil lebih dekat dengan realita lapangan

		Pelanggan lebih puas karena frontline empowered



	📌 Ini bukan ideologi — ini evidence-based.

	 

	2- Karena struktur organisasi modern semakin datar (lean & flatter)

	Riset MIT Sloan dan McKinsey menunjukkan:

	
		Perusahaan besar sekarang lebih “flat”

		Layer manajemen dipangkas

		Proses dipersingkat

		Keputusan harus berpindah ke middle managers & frontline



	 

	Tanpa BOM, orang di lapangan tidak siap mengambil keputusan. Ownership bukan gaya — ini kebutuhan struktural.

	 

	3- Karena sifat kompetisi berubah: cepat, terbuka, dan tidak terduga

	Dulu:
kompetitor datang dari industri yang sama.

	Sekarang:
kompetitor datang dari mana saja.

	Contoh:

	
		transportasi vs teknologi (Gojek, Grab)

		belanja vs platform (Tokopedia, Shopee)

		hotel vs aplikasi (Agoda, Airbnb)



	Dalam kondisi ini, perusahaan yang lambat → hilang.

	Dan kecepatan hanya muncul bila banyak orang berpikir dan bertindak seperti owner.

	 

	4- Karena teknologi menurunkan “cost of change”

	Di dunia bisnis hari ini, melakukan penyesuaian kecil tidak lagi mahal dan rumit.

	Perusahaan bisa dengan cepat:

	
		memperbaiki cara pelanggan berinteraksi dengan layanan kita

		menyederhanakan cara kerja internal

		menyesuaikan penawaran dan program penjualan

		mencoba pendekatan layanan baru lalu memperbaikinya dengan cepat



	Anda sendiri mungkin juga sudah melakukanya. Pekerjaan yang dulu memakan waktu lama dan biaya mahal, kini dengan bantuan AI- bisa kita peroleh dengan murah meriah, sangat cepat dan hasil seketika. 

	Namun semua kecepatan ini tidak ada artinya jika mentalitas orang di dalam organisasi masih:

	“Tunggu arahan.”
“Jangan ambil inisiatif.”
“Takut salah.”

	Di titik inilah Business Owner Mentality menjadi krusial. Karena teknologi hanya mempercepat apa yang sudah mau bergerak. Ia tidak bisa menggantikan ownership dalam cara berpikir dan bertindak.

	Itulah sebabnya berbagai riset, termasuk dari Google dan IDEO, menyimpulkan:

	“Innovation no longer depends on R&D alone.  It depends on empowering the entire organization.”

	 

	5- Karena talent market berubah — profesional modern ingin autonomy

	Gallup & WorkHuman mempublikasikan data besar:

	
		Generasi profesional saat ini ingin sense of ownership

		Mereka ingin bertumbuh, bukan sekadar bekerja

		Mereka ingin memberi impact, bukan hanya menyelesaikan tugas

		Mereka ingin dipercaya untuk mengambil keputusan. Diperlakukan bukan sebagai object.

		Mereka mengejar work fulfilment. Suatu reward intangible berupa rasa puas batin. Sesuatu yang bisa terjadi, kalau sense of purpose nya terpenuhi.  



	 

	Jika tidak diberi ruang, mereka mencari tempat lain. 

	BOM bukan “pesan shareholder”.  BOM adalah cara bertahan dan memenangkan talent.

	 

	6- Karena perilaku owner → selalu outperform perilaku employee

	Riset internal perusahaan besar (Toyota, Amazon, Netflix, Southwest Airlines) menunjukkan:

	Ketika orang:

	
		bertanggung jawab penuh,

		peduli hasil,

		dan berani mengambil tindakan,



	 

	maka performa meningkat, biaya turun, pelanggan puas. Ini bukan romantisasi entrepreneur. Ini realita manajemen.

	 

	7- Karena tanpa BOM, perusahaan cepat menjadi birokratis-mekanik

	Birokrasi = lambat
Lambat = kalah

	Penyebab birokrasi adalah:

	
		semua harus menunggu, ada prosedur baku

		tidak ada yang mengambil keputusan

		tidak ada sense of ownership



	 

	BOM adalah antidote terhadap birokrasi.

	Sebagai rangkuman, jadi, apa underlying urgency nya BOM? Singkatnya:

	BOM tidak lahir dari teori, tetapi dari kenyataan bahwa bisnis modern tidak bisa lagi bekerja dengan pola pikir “pelaksana tugas”.  BOM lahir karena:

	
		kompetisi berubah

		kecepatan jadi kebutuhan

		pelanggan makin demanding

		talent & future leaders ingin ruang untuk bertumbuh

		organisasi harus agile



	 

	Penelitian membuktikan bahwa ownership  adalah pembeda utama kinerja tim modern. 

	BOM bukan ideologi — ini strategi bisnis berbasis data.

	 

	 What’s Special About BOM — Apa Istimewanya sehingga Perusahaan Perlu Mengimplementasikannya?

	Business Owner Mentality (BOM) itu istimewa bukan karena konsepnya “keren”, tetapi karena ia membuat perusahaan bekerja seperti perusahaan pemenang.  Ada beberapa hal yang membuat BOM berbeda dari pendekatan manajemen biasa —dan inilah alasan mengapa perusahaan perlu mengimplementasikannya.

	 

	1- BOM menciptakan energi kepemilikan (ownership energy) yang tidak bisa dihasilkan oleh SOP atau struktur organisasi.

	SOP, KPI, dan job description hanya mengatur apa yang harus dilakukan. Tetapi BOM mengubah cara orang memandang pekerjaannya. Ketika seseorang berpikir seperti pemilik:

	
		mereka lebih peduli,

		lebih sadar risiko,

		lebih sigap menangkap peluang,

		dan lebih bertanggung jawab pada hasil



	 

	Itu kualitas yang tidak bisa dibeli

	
	
	
	
		semua menunggu atasan,

		semua butuh persetujuan,

		semua harus “aman dulu”.



	
	
	
		keputusan kecil bisa dibuat cepat, on the spot, saat berhadapan dengan pelanggan

		masalah ditangani di level yang paling dekat dengan realita,

		eksekusi tidak menumpuk menunggu antrian di meja manajer.



	
	
	
	
	
	
	
	
	
		Dari sibuk → menjadi berdampak

		Dari compliance → menjadi initiative

		Dari “kerjakan tugasku” → menjadi “perbaiki sistemnya”



	
	
	
	
	
	
		commercial awareness

		cost sensitivity

		customer curiosity

		risk reasoning

		value creation mindset



	
	
	
	
	
	
		konflik antar departemen turun,

		kolaborasi meningkat, koherensi meningkat

		keputusan menjadi lebih menyeluruh,

		pelanggan merasakan harmoni organisasi.



	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
		pasar tumbuh pelan

		kompetitor sedikit

		teknologi bergerak linier



	
	
	
	
		keputusan terlambat

		peluang lewat

		kualitas eksekusi tidak naik

		organisasi kehilangan relevansi



	
	
	
	
	
		semua harus tunggu instruksi

		semua harus naik satu tingkat

		semua hal kecil ditanya ke manajer

		manajer jadi “pemadam” bukan pemimpin



	
	
	
	
	
	
	
	
		rapat banyak

		laporan banyak

		aktivitas banyak



	
	
		value (manfaat kegunaan maupun relevansi)

		improvement

		customer delight

		impact bisnis



	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
		BAU membuat perusahaan tidak siap menghadapi masa depan.

		BAU mengorbankan kecepatan.

		BAU menciptakan ketergantungan pada segelintir orang.

		BAU membuat talent terbaik pergi.

		BAU tidak melahirkan pemimpin baru.

		BAU membunuh inovasi.



	
	
		clarity

		agility

		decisiveness

		resilience

		sense of ownership

		leadership pipeline

		organisasi yang hidup dan bergerak



	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
		frontline lebih percaya diri, merasa diberdayakan

		supervisor lebih sigap, merasa mendapat kepercayaan dan tanggung jawab

		middle manager lebih strategis, tidak lagi habis waktu, hanya mengurusi administrasi.



	
	
	
	
	
		“Apakah ini penting?”

		“Apa value-nya?”

		“Untuk siapa?”

		“Apa risiko kalau tidak?”



	
	
		revenue lebih sehat

		biaya lebih terjaga

		efisiensi meningkat

		eksekusi lebih rapi

		customer experience membaik



	
	
	
	
	
		autonomy

		trust

		ruang untuk mencoba

		ruang untuk tumbuh



	
	
	
		lebih mudah menarik talent yang bagus

		lebih mudah mempertahankan talenta

		lebih kaya pipeline calon pemimpin



	
	
	
	
		orang tidak panic, reaktif

		orang bisa mengambil keputusan

		orang memahami risiko

		orang bisa mengutamakan hal yang paling penting

		orang tidak menunggu instruksi



	
	
	
	
	
	
	
	
		peluang kecil hilang

		masalah kecil membesar

		kualitas layanan tidak stabil

		pelanggan pindah pelan-pelan

		kompetitor menang karena lebih cepat



	
	
	
	
		pusat semua keputusan

		pusat semua eskalasi

		pusat semua masalah



	
	
	
	
	
	
		karyawan bekerja normative, memenuhi kewajiban formal

		tidak ada ownership

		tidak ada inisiatif

		tidak ada perbaikan

		inovasi mati



	
	
	
	
	
	
		proyek mandek

		konflik antar fungsi

		blame culture

		duplikasi kerja

		solusi tidak pernah tuntas



	
	
	
	
		diberi ruang

		didengar

		dipercaya

		diberi tantangan



	
	
	
		kompetensi

		pengalaman

		future leaders



	
	
	
	
		defensif

		lambat berubah

		tidak sensitif terhadap pelanggan

		tidak sensitif terhadap peluang



	
	
		lebih lincah

		lebih berani

		lebih cepat menguji ide



	
	
	
	
		organisasi hidup

		kecepatan naik

		kualitas keputusan naik

		talent berkembang

		budaya kuat

		perusahaan lebih tahan krisis

		hasil bisnis membaik



	
	
		lambat

		birokratis

		pemimpin kelelahan

		talent pergi

		inovasi mandek

		konflik internal meningkat

		perusahaan tertinggal
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